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ABSTRACT

The program of KKM DR is a community service program during covid-19 pandemic. This activity
was carried out in groups for 30 days in their respective domiciles. Due to the covid-19 pandemic,
residents must maintain hand hygiene by washing their hands. Excessive use of water will cause
waste. Therefore, another alternative is needed to replace clean water to keep hands clean, namely
by using a hand sanitizer. The soaring price of hand sanitizers is the reason for conducting hand
sanitizer production. The program implementation include health socialization and hand sanitizer
production for Plumbon Gambang villagers. The purpose of this KKM DR activity is to provide
knowledge and insight to the public about harms of the covid-19, and the importance of maintaining
hand hygiene. There were 25 people involved in this program. The method used was Asset Based
Community Development (ABCD). This activity produces hand sanitizer products that the
community can use to maintain cleanliness. With hand sanitizer production activities, the
community is expected to know how to make hand sanitizers properly. The results of this program
showed that 92% of Plumbon Gambang villagers were very enthusiastic about participating in health
socialization and hand sanitizer production programs.

Keywords: KKM DR; hand sanitizers production; health socialization

ABSTRAK

KKM DR (Kuliah Kerja Mahasiswa dari Rumah) menjadi program pengabdian kepada masyarakat
pada masa pandemi. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok selama tiga puluh hari di daerah
masing-masing. Karena adanya pandemi covid-19, penting bagi warga untuk menjaga kebersihan
tangan dengan mencuci tangan. Akan tetapi, penggunaan air secara berlebihan akan menciptakan
limbah. Oleh sebab itu, dibutuhkan alternatif lain pengganti air bersih untuk menjaga tangan tetap
bersih, yakni menggunakan hand sanitizer. Namun, harga hand sanitizer yang semakin melonjak
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pada masa pandemi menjadi alasan diadakannya produksi hand sanitizer. Program pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan ini berbentuk sosialisasi kesehatan dan produksi hand
sanitizer bagi warga Desa Plumbon Gambang. Tujuan program KKM DR ini adalah untuk
memberikan pengetahuan serta wawasan kepada masyarakat tentang bahaya covid-19 dan
pentingnya menjaga kebersihan tangan. Warga yang terlibat dalam program ini sebanyak 25 orang.
Metode yang digunakan adalah Asset Based Community Development (ABCD). Program ini
menghasilkan produk hand sanitizer yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk menjaga
kebersihan. Dengan adanya kegiatan produksi hand sanitizer, diharapkan masyarakat sadar bahwa
pentingnya menjaga kesehatan dan mengetahui tata cara pembuatan hand sanitizer. Hasil program
ini menunjukkan bahwa 92% warga Desa Plumbon Gambang sangat antusias dalam mengikuti
program sosialisasi kesehatan dan produksi hand sanitizer.

Kata kunci: KKM DR; produksi hand sanitizer; sosialisasi kesehatan

PENDAHULUAN

Program Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) merupakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai perwujudan salah satu tri darma perguruan tinggi. Pengabdian kepada
masyarakat ialah kegiatan tanpa mengharapkan jasa atau imbalan apa pun guna membantu
masyarakat yang membutuhkan (Anna, Irmayani, & Nasihin, 2022). KKM merupakan
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa.

KKM UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2020 mengalami perbedaan
sistem KKM yang dikenal dengan Kuliah Kerja Mahasiswa dari Rumah (KKM DR). Hal
ini disebabkan terjadinya pandemi Corona Virus Disease 2019 (covid-19). Covid-19 ini
memengaruhi sistem pernapasan sehingga dapat menyebar melalui sentuhan (Asadi et al.,
2020; Liu et al., 2022). Pelaksanaan KKM DR dapat dilakukan baik secara individual
maupun kelompok dengan memilih tempat di sekitar domisili mahasiswa. Mahasiswa
melaksanakan program kerja yang telah dirancang dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan sebagai salah satu upaya meminimalkan penyebaran covid-19 (Sanidah &
Rofiki, 2022). Program KKM DR diadakan untuk menghentikan dan memperlambat
penularan covid-19.

SARS-CoV-2 (coronavirus baru) merupakan sumber dari kondisi yang dikenal
sebagai penyakit covid-19. Menurut Zhou et al. (2020), virus corona ini memiliki urutan
genetik yang sama dengan virus yang berasal dari kelelawar. Mirip dengan virus influenza,
virus ini menyebar dengan cepat karena sangat mudah berpindah dari satu orang yang
terinfeksi ke orang lain. Melalui droplet virus, kontak dekat dengan individu yang sakit,
atau kontak dengan benda yang telah terkontaminasi covid-19, virus corona dapat
menyebar dari satu orang ke orang lain (Chen & Chi, 2020).

Sementara itu, pola hidup bersih memengaruhi kualitas kesehatan setiap individu
(Rofiki & Famuji, 2020). Penerapan prosedur kesehatan yang ketat, khususnya menjaga
kebersihan tangan, sangat krusial dilakukan oleh setiap individu. Praktik menjaga
kebersihan tangan yang baik merupakan salah satu cara untuk menjaga kebersihan tubuh
dan menjaga kesehatan (Canti & Hartanti, 2021; Radji, 2009). Seseorang bisa mencuci
tangan dengan hand sanitizer atau sabun (Elisma et al., 2022; Noval et al., 2020; Sinanto
& Djannah, 2020). Hal tersebut dilakukan agar dapat membersihkan tangan dari bakteri
dan virus. Sebagai pengganti sabun, hand sanitizer merupakan pembersih tangan antiseptik
(Liu et al., 2010). Hand sanitizer dapat menjadi alternatif pengganti cuci tangan yang
praktis untuk dibawa ke mana-mana.

Hand sanitizer tersedia dalam dua jenis: gel dan spray. Hand sanitizer gel adalah
pembersih tangan yang berbentuk gel dan mengandung alkohol 60% sebagai bahan
aktifnya. Alkohol menjadi cairan yang sangat baik dalam membersihkan dan membunuh
bakteri pada tangan. Hand sanitizer spray merupakan pembersih tangan yang mengandung
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bahan aktif irgasan DP 300 : 0,1% dan alkohol 60%, yang berfungsi sebagai pembunuh
kuman pada tangan.

Antiseptik adalah zat yang menghentikan pertumbuhan mikroba di permukaan
tubuh dengan strategi menurunkan/membunuh aktivitas metabolismenya (Manarisip,
Yamlean, & Lolo, 2019; Susanty, Hendrawati, & Rusanti, 2020). Cairan antiseptik yang
terdapat di hand sanitizer dapat membunuh bakteri dan virus di tangan. Keunggulan hand
sanitizer adalah mudah dibawa dan tersedia di pasaran (Triyani et al., 2021). Selain itu,
hand sanitizer efektif membunuh kuman dengan cepat (Munarsih et al., 2022). Sebagai
cara efisien membersihkan tangan yang terkena virus dengan menggunakan hand sanitizer,
seseorang seharusnya tidak menggunakan hand sanitizer untuk tangan yang kotor.

Bahan etanol memiliki kelemahan mengikis kelembapan kulit selain
kemampuannya melawan bakteri dan virus. Kulit kering di tangan dapat terjadi akibat
terlalu sering menggunakan etanol. Etanol ini bisa didapatkan di toko atau dilakukan
pembelian secara daring. Setiap dosis dan komposisi bahan selama proses pembuatan hand
sanitizer didasarkan pada standar World Health Organization (2010), yaitu Formulasi |
(tuangkan ke dalam wadah 1000 ml yang memuat 96% etanol, 833.3 ml; 3% hidrogen
peroksida (H202), 41.7 ml; dan 98% gliserol, 14.5 ml) atau Formulasi Il (tuangkan ke
dalam wadah 1000 ml yang memuat alkohol isopropil dengan kemurnian 99,8%, 751,5 ml;
3% hidrogen peroksida (H202), 41.7 ml; dan 98% gliserol, 14.5 ml). Hand sanitizer yang
ada di toko juga memiliki kandungan bahan yang sama, yakni etanol. lItulah yang membuat
hand sanitizer yang diproduksi dalam kegiatan ini memiliki kualitas yang sama dengan
yang ditawarkan di toko.

Desa Plumbon Gambang merupakan ikon Kabupaten Jombang. Desa ini terletak di
Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Desa tersebut menjadi sentra
industri manik-manik terbesar di Kabupaten Jombang. Wilayah Desa Plumbon Gambang
secara administratif memiliki 5 dusun, 5 RW, dan 22 RT. Desa Plumbon Gambang luasnya
173,860 hektare dengan 1.128 kepala keluarga (kk). Mayoritas penduduk di Desa Plumbon
Gambang berprofesi sebagai pengusaha manik-manik, karyawan swasta, dan tidak sedikit
juga yang berprofesi sebagai petani.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Plumbon Gambang, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar masyarakat Desa Plumbon Gambang memiliki toko
manik-manik. Setiap toko harus menyediakan fasilitas sanitasi untuk setiap pembeli yang
datang. Masalah yang dihadapi adalah limbah cair bekas cuci tangan yang berlebihan.
Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan hand sanitizer.
Namun, seiring dengan meningkatnya kasus covid-19 menyebabkan ketersediaan hand
sanitizer di pasaran menjadi langka dan harganya melonjak tinggi (Alawiyah et al., 2021).
Selain itu, minimnya wawasan dan pengetahuan terkait pembuatan hand sanitizer
membuat warga Desa Plumbon Gambang kesulitan untuk membuat hand sanitizer secara
mandiri. Beberapa warga abai terhadap kesadaran akan pentingnya menjaga protokol
kebersihan, khususnya mencuci tangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi
kesehatan dan produksi hand sanitizer bagi warga desa Plumbon Gambang.

METODE PELAKSANAAN

KKM DR dilaksanakan di Desa Plumbon Gambang oleh tiga belas mahasiswa dan
satu dosen pendamping lapangan dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Anggota KKM
DR terdiri atas tujuh laki-laki dan enam perempuan dari program studi Biologi, Tadris
Matematika, Kimia, Manajemen, Pendidikan Agama Islam, Perbankan Syariah, dan
Psikologi. Waktu pelaksanaan pengabdian dilakukan selama satu bulan. Sasaran
pengabdian adalah warga Desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang
berjumlah 25 orang.

Copyright © 2023 Laily, F.N. & Rofiki, I.Published by Institute for Research and Community Service, Atma Jaya Catholic University of Indonesia.
OB ®() 94

This articles is licensed under a Creative Common Attribution-NonCommercial-Share Alike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Laily, F. N. & Rofiki, I. Program KKM DR: Sosialisasi Kesehatan dan Produksi Hand sanitizer bagi Warga Desa Plumbon Gambang

Teknik pengumpulan data pada program ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari bukti yang akurat dari sumber-
sumber informasi dan penyimpanan informasi pelaksanaan kegiatan dalam bentuk foto atau
video. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut (Gambar 1).

v

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan

Observasi dan wawancara awal dilakukan di Desa Plumbon Gambang untuk
mengetahui sekaligus memahami fenomena sosial yang ada di Desa Plumbon Gambang.
Dari informasi tersebut dapat ditentukan program pengabdian kepada masyarakat yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Perangkat desa dan masyarakat yang menjadi
narasumber dalam wawancara awal adalah NW selaku Kepala Desa Plumbon Gambang,
tokoh masyarakat, yaitu Ustad T, dan Ketua PKK, yaitu Ibu A.

Pada tahap perizinan, dilakukan koordinasi dengan Kepala Desa Plumbon Gambang
terkait tempat dan waktu pelaksanaan sekaligus kerja sama dalam pengumpulan warga
(Gambar 2). Dari hasil koordinasi didapatkan kesepakatan mengadakan kegiatan sosialisasi
kesehatan dan produksi hand sanitizer pada 21 Januari 2021 di Balai Desa Plumbon
Gambang.
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Gambar 2. Koordinasi dengan kepala desa

Selanjutnya, dilakukan persiapan alat dan bahan. Pada tahap ini, tim pengabdian
menyiapkan alat dan bahan, seperti gelas ukur, pipet, dan alat pengaduk (Gambar 3). Bahan-
bahan yang dibutuhkan ialah etanol, gliserol, hidrogen peroksida, aquades, dan essential oil.

Gambar 3. Persiapan alat

Materi yang dibuat dalam power point meliputi definisi hand sanitizer, bahan-bahan
yang dibutuhkan, sifat dan fungsi setiap bahan serta tata cara produksi hand sanitizer
(Gambar 4).
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Sosialisasi Pembuatan Hand Sanitizer
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Gambar 4. Materi sosialisasi

Pada sosialisasi, tim pengabdian menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan dengan
menerapkan 3M melalui poster yang dibuat. Tim pengabdian juga menyampaikan
pentingnya menjaga kebersihan tangan sebagai upaya mencegah penularan virus covid-19.
hand sanitizer

Pada praktik pembuatan tahap ini, tim pengabdian menjelaskan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat hand sanitizer. Tim membagikan pamflet terkait alat dan bahan
serta tahap pembuatan hand sanitizer agar dapat dibawa pulang setelah kegiatan selesai.
Praktik membuat hand sanitizer dilakukan di depan warga Desa Plumbon Gambang secara
langsung oleh tim pengabdian. Hasil hand sanitizer yang telah diproduksi dibagikan kepada
warga Desa Plumbon Gambang.

Berikutnya, tim pengabdian melakukan wawancara terhadap warga yang mengikuti
sosialisasi kesehatan dan produksi hand sanitizer. Tim pengabdian mencatat respons yang
diberikan warga. Tahapan ini dilakukan sebagai bahan evaluasi kegiatan dan untuk
mengetahui antusiasme warga dalam mengikuti sosialisasi kesehatan dan kegiatan produksi
hand sanitizer.

HASIL DAN DISKUSI

Sosialisasi yang dibagikan kepada warga mengenai pentingnya menjaga kesehatan
dengan menerapkan 3M, yaitu memakai masker, mencuci tangan dengan sabun atau hand
sanitizer, dan menjaga jarak (Gambar 5). Di samping itu, sosialisasi juga disampaikan
dalam bentuk pamflet (Gambar 6). Hal ini dilakukan agar masyarakat semakin giat dalam
menerapkan protokol kesehatan.
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Gambar 5. Sosialisasi pentingnya menjaga kesehatan

DISIPLIN
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Gambar 6. Pamflet penerapan 3M

Proses produksi hand sanitizer dilakukan dengan mengukur bahan-bahan sesuai
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dengan anjuran World Health Organization (2010). WHO merekomendasikan produksi
lokal Formulasi | atau Formulasi 11 sebagai alternatif ketika produk komersial yang sesuai
tidak tersedia atau terlalu mahal (Tabel 1).

Tabel 1
Bahan Pembuatan hand sanitizer
Bahan Jumlah
Etanol 96% 833 ml
Gliserol 98 % 15 ml

Hidrogen Peroksida 3% 42 ml

Aguades 110 ml

Tahapan dalam membuat hand sanitizer berdasarkan anjuran World Health
Organization (2010) adalah sebagai berikut (Gambar 7):

1. Siapkan alat-alat dan peralatan untuk membuat hand sanitizer.

2. Siapkan gelas ukur 1000 ml, masukkan etanol sebanyak 833 ml (96%).

3. Tambahkan gliserol 15 ml (98%), dan hidrogen peroksida (H202) sebanyak 42
ml dengan konsentrasi 3%.
Tambahkan aquades atau air steril sebanyak 110 ml.
Aduk semua bahan menggunakan batang pengaduk hingga tercampur rata.
Tuang pada botol spray yang sudah disiapkan.
Kemudian didiamkan selama 72 jam
Hand sanitizer sudah dapat dipakai

© N oA

KKM DR 2020

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

_? TR

Gambar 7. Praktllv{h produksi hénd sanltlzer

Untuk menambahkan aroma, dapat menambahkan essential oil secukupnya hingga
aroma etanol tersamarkan. Produk hand sanitizer memiliki kelebihan, di antaranya proses
pembuatan hand sanitizer cukup mudah dan cepat, dapat bertahan lama, praktis untuk
dibawa ke mana-mana, dapat menghemat biaya, serta alat dan bahan mudah didapatkan.
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Gambar 8. Hasil praktik produksi hand sanitizer

Produk hasil praktik produksi hand sanitizer jenis spray telah dihasilkan (Gambar
8). Dalam sekali produksi dapat menghasilkan 43 botol hand sanitizer. Selanjutnya, hand
sanitizer dibagikan kepada warga yang membutuhkan (Gambar 9). Tujuannya agar warga
Desa Plumbon Gambang tetap dapat menjaga kebersihan saat melakukan aktivitas apa pun
di luar. Bentuknya yang kecil menjadikannya praktis dan efisien untuk dibawa bepergian.
Untuk menggunakan hand sanitizer cukup dengan menyemprotkannya pada telapak tangan
sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 9. Hand sanitizer untuk peserta
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Harapan dengan diadakannya program ini adalah kesadaran warga akan pentingnya
menjaga kebersihan dan penerapan protokol kesehatan semakin meningkat. Selain itu,
produksi hand sanitizer sendiri juga lebih hemat biaya karena bahan dan alat yang
digunakan cukup mudah ditemukan. Hambatan dalam kegiatan ini berupa minimnya
pengetahuan warga terkait bahan-bahan yang digunakan dan terbatasnya toko yang menjual
alat-alat tersebut. Bahkan, terdapat bahan yang kehabisan di toko, yakni aquades, sehingga
tim pengabdian membelinya melalui online store. Namun, warga tetap bisa menggantinya
dengan air sulingan sebagai pengganti aquades. Warga mengaku senang dengan adanya
program yang sangat bermanfaat seperti ini karena dapat meningkatkan wawasan mereka
tentang bahaya virus covid-19 dan cara mencegah penularannya, serta mengetahui tata cara
proses produksi hand sanitizer.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 25 orang, didapatkan hasil wawancara yang
mengerucut pada 2 tema, yakni sebanyak 92% warga mengaku sangat antusias dengan
diadakan kegiatan tersebut karena dapat menambah pengetahuan serta wawasan terkait
bahan-bahan yang terkandung dalam hand sanitizer beserta proses pembuatannya (tema 1).
Berikut contoh tanggapan dari warga yang sudah hadir:

Dengan adanya kegiatan sosialisasi produksi hand sanitizer, kami jadi tahu
alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat hand sanitizer. Ini
juga dapat menjadi peluang usaha di tengah pandemi sekaligus menghadapi
kelangkaan hand sanitizer di pasaran. (SM, 01/01/2021)

Dua orang menganggap bahwa membuat hand sanitizer ribet ditambah lagi tidak
bisa membeli bahan dengan ukuran yang kecil (tema 2). Hal ini diakibatkan dalam sekali
proses produksi hand sanitizer dengan batas minimum pembelian bahan dapat
menghasilkan sekitar 43 botol ukuran 10 ml. Untuk penggunaan hand sanitizer dalam
jumlah yang besar, harga yang dikeluarkan lebih terjangkau daripada membeli langsung di
pasaran. Untuk jumlah yang sangat kecil, pembelian bahan baku tidak tersedia dalam jumlah
yang sedikit. Berikut contoh tanggapan warga mengenai hal tersebut.

Mungkin kalau untuk penggunaan pribadi, jumlah bahan segitu kebanyakan
ya, Mbak. Mungkin nantinya bisa dibuat bareng-bareng. (H, 01/01/2021)

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi kesehatan dan produksi hand sanitizer sudah terlaksana dengan
baik dan disambut positif oleh warga Desa Plumbon Gambang. Mayoritas warga (92%
orang) sangat antusias dengan diadakannya kegiatan ini. Kegiatan seperti ini sangat
dibutuhkan oleh masyarakat, utamanya di daerah perdesaan yang masih sangat minim
pengetahuan. Dengan adanya program ini, warga menjadi sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan dan kebersihan terlebih lagi di era pandemi. Untuk mengurangi penyebaran
covid-19, tim menyarankan agar masyarakat mengikuti dan menerapkan prosedur kesehatan
yang ketat.
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